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Peralihan masa pandemi covid-19 menuju new normal atau 

adaptasi kebiasaan baru memerlukan bekal informasi yang baik. 

Mulai dari program vaksinasi di bidang kesehatan, penerapan 

pembelajaran tatap muka terbatas di bidang pendidikan, sampai 

digitalisasi sebagai upaya pemulihan ekonomi. Buku ini memberikan 

informasi yang dibutuhkan untuk menghadapi era baru tersebut.  

Di bidang kesehatan ada dua artikel dalam buku ini, pertama 

membahas Vaksin dan kedua membahas hidup sehat di era new 

normal. Kedua artikel tersebut dibutuhkan untuk masyarakat saat ini 

mengingat banyak informasi palsu atau hoax yang beredar.  Masa 

pandemi mengajarkan kita kehidupan baru yaitu digitalisasi. Di 

bidang pendidikan, anak-anak belajar secara jarak jauh via daring. 

Pola hidup seorang pelajar mengalami perubahan selama masa 

pandemi dengan dilaksanakannya sekolah daring. Persoalan tersebut 

dibahas pula di buku ini.  

Topik lain yang tidak kalah menarik yaitu literasi buku di masa 

pandemi covid-19 yang mengalami kemunduran. Oleh karena itu 

literasi digital sangat diperlukan saat ini tak terkecuali bagi 

perempuan. Keterpurukan ekonomi di masa pandemi perlahan mulai 

dapat diatasi di era baru. Salah satu upaya yang dilakukan yaitu 

digitalisasi di bidang ekonomi bagi pelaku usaha. Digitalisasi tersebut 

mencakup bidang pemasaran atau marketing, dan digitalisasi pajak 

bagi pelaku usaha. Selain itu masih banyak topik-topik menarik 

lainnya yang menarik untuk dibaca. 

 



 

 

4 
 

Siap Hadapi New Normal di Era Digital 
 

Kami berharap buku bunga rampai Siap Hadapi New Normal di 

Era Digital dapat menjadi pelita di tengah gelapnya malam, meskipun 

pelita tersebut tidak seterang bintang dan cahaya bulan purnama. 

Selamat menghadapi era baru - era digital, mohon maaf jika ada 

kekeliruan dalam penulisan buku ini. Kami membuka seluas-luasnya 

kritik dan saran dapat dikirim melalui redaksi.  

 

 

Terima kasih
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Akmala Hadita 
 
 
Pendahuluan 

Menyebutkan kata digitalisasi merupakan hal yang mudah 
mengingat pada saat ini semua orang berlomba- lomba untuk 
mengubah segala hal menjadi digital. Digitalisasi sendiri bermakna 
mengubah sebuah model analog ke dalam bentuk digital. Proses 
digitalisasi ini diharapkan membuat semua menjadi mudah dijangkau 
, semua dapat mengakses dengan bantuan internet. Dan yang pasti 
digitalisasi ini membuat pekerjaan atau informasi semakin cepat dan 
mudah.  Banyak bermunculan aplikasi- aplikasi digital yang semua 
bertujuan untuk memudahkan penggunanya memperoleh manfaat 
dan juga keuntungan dari aplikasi tersebut. 

Aplikasi dalam bidang transportasi, seperti Gojek, Grab, 
Maxim, dan lain-lain. memanjakan penggunanya memperoleh 
layanan transportasi dengan cepat, mudah dan nyaman. Selain 
layanan transportasi, aplikasi ini juga menyediakan layanan antar 
barang, pembelian barang yang betul- betul membantu dalam 
kehidupan sehari-hari.  

Bidang Kesehatan aplikasi seperti halodoc, alodokter, aido 
health, dan klik dokter memberikan layanan konsultasi digital, 
memudahkan pasien untuk dapat berkomunikasi dengan dokter 
sehingga mendapatkan solusi atas permasalahannya. Ruang guru, 
rumah belajar, Zenius, Brainly merupakan aplikasi- aplikasi digital di 
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bidang Pendidikan yang membantu siswa maupun mahasiswa 
mempelajari pelajaran dan dengan mudah diakses. Tidak hanya itu, 
Pemerintah juga turun serta membantu semua sektor dalam proses 
digitalisasi, turut serta mewujudkan revolusi industri 4.0 di Indonesia.  
Berbagai pelatihan , kemudahan membuat aplikasi, sosialisasi 
penggunaan aplikasi dibantu oleh pemerintah sehingga menjangkau 
semua lapisan masyarakat.  

Namun bagaimana dengan proses digitalisasi bagi para 
penyandang  disabilitas Netra? Kata “penyandang” menurut Kamus 
Besar bahasa Indonesia (KBBI) diartikan dengan orang yang 
menyandang (menderita) sesuatu, kata disabilitas merupakan kata 
bahasa Indonesia yang berasal dari kata serapan bahasa Inggris 
disability (jamak: disabilities) yang berarti cacat atau 
ketidakmampuan.(Pawestri, 2017) 

Penggunaan kata “disabilitas” sebelumnya lebih kita kenal 
dengan penyandang “cacat”. Sebagai bagian dari masyarakat 
umunya, penyandang disabilitas memiliki hak yang sama. Hak 
tersebut meliputi hak hidup, hak atas pendidikan, kesehatan, 
pekerjaan, hak berumah tangga, hak politik, serta hak pembangunan 
(Fatmawanti & Gantika, 2020). Mengingat adanya kesamaan hak 
seperti yang disebutkan di atas, digitalisasi yang sedang berlangsung 
hendaknya dapat memenuhi kebutuhan para penyandang disabilitas.  
 
Pembahasan  

Jumlah penyandang disabilitas netra di Jawa Barat  
menurut Biro Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat berjumlah 430 ribu. 
Jumlah tersebut  merupakan yang terbesar  setara dengan 1,5 
persen penduduk di Indonesia (Bps, 2020). Jumlah yang besar ini 
hendaknya menjadi perhatian pemerintah sehingga mereka 
mendapat kesempatan yang sama dalam menikmati digitalisasi yang 
sekarang sedang dicanangkan.  

Teknologi yang digunakan untuk penyandang disabilitas netra 
berbeda dengan kebanyakan teknologi yang ada. Ada beberapa 
prinsip dasar yang harus diperhatikan dalam penyediaan teknologi, 
yaitu, (1) Teknologi yang dibuat tersebut dapat digunakan oleh para 



 

 

127 
 

Siap Hadapi New Normal di Era Digital 
 

disabilitas netra. (2) Informasi yang disajikan dapat dipahami oleh 
para disabilitas netra. (3) Agar informasi tersebut diakses atau 
dipahami oleh para disabilitas netra, maka harus ada modifikasi 
dalam penyajian informasi (Ahmad Kurnia, 2020). 

Saat ini telah banyak aplikasi yang dapat digunakan untuk para 
disabilitas netra. Para pengembang aplikasi ingin memanjakan para 
penyandang disabilitas netra dengan berbagai macam fitur dan 
manfaat. Aplikasi yang dapat digunakan untuk keperluan sehari – 
hari antara lain :  

1. B Smart  
      Aplikasi khusus bagi penyandang disabilitas netra ini memiliki  

kemampuan mengonversi teks dalam image atau gambar teks 
seperti buku, koran atau uang menjadi sebuah tulisan dan 
suara. Pengguna hanya tinggal mengarahkan kamera 
teleponnya pada tulisan dalam sebuah buku, koran atau uang 
dan langsung akan dikonversi menjadi suara. 

2.  Ayobaca.in 
Aplikasi ini menghubungkan relawan yang membacakan buku-
buku (menjadi semacam audiobook) yang nantinya bisa 
didengarkan oleh mereka yang tunanetra 

3. Tap tap see 
Cara kerja aplikasi ini hampir sama dengan B smart, berguna 
untuk mengidentifikasi objek yang ada di sekitar pengguna. 
Caranya dengan memfoto ke arah yang ditentukan dan aplikasi 
akan memberi tahu apa objek itu lewat suara 

4. Tafsir Difabel Netra 
Aplikasi yang dikembangkan oleh mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta ini memudahkan para penyandang disabilitas netra 
yang beragama Islam untuk mendengarkan bacaan Quran serta 
tafsirnya. 

5. Penerjemah suara teks Inggris – Indonesia  
Jika Google translate menerjemahkan dalam bentuk tulisan, 
aplikasi ini hanya perlu mengucapkan sesuatu dalam bahasa 
Indonesia, kemudian menterjemahkannya  ke dalam bahasa 
Inggris dalam bentuk suara juga. 
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Penutup 
Dengan adanya aplikasi digital khusus disabilitas netra 

memudahkan penyandang dalam melakukan aktivitasnya sehari- hari. 
Proses operasionalnya mudah dan dapat menggunakan handphone 
android. Namun masih banyak para penyandang disabilitas ini belum 
memiliki akses ke berbagai aplikasi ini karena kurangnya sosialisasi dan 
pengetahuan yang memadai dalam mengaplikasikannya. Perlu dorongan 
dari pemerintah, pengembang aplikasi dan keluarga terdekat untuk 
mendampingi penggunaan aplikasi- aplikasi tersebut sehingga dapat 
tepat sasaran dan tepat guna.  
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